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Abstrak

Pekerjaan proyek konstruksi merupakan sebuah pekerjaan yang kompleks, yang di
dalamnya melibatkan banyak unsur. Bukan hanya manusia sebagai tenaga kerja, melainkan juga
unsur-unsur lain yang mendukung. Dimulai dari penggunaan alat-alat berat hingga melibatkan
berbagai jenis material dalam jumlah yang besar. Lemahnya pengawasan dan kurangnya kesadaran
akan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) sangat berakibat
pada meningkatnya angka kecelakaan kerja. Penelitian ini meninjau penerapan SMK3 pada proyek
Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan dan pengaruhnya terhadap
waktu dan biaya pelaksanaan proyek konstruksi. Penelitian dilakukan dengan rancangan Deskriptif
Kuantitatif. Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan 70 responden,
wawancara dengan unsur Manajemen, observasi langsung di lapangan, studi dokumentasi dan studi
literatur. Data dianalisis dengan menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil analisis menunjukkan
penerapan SMK3 memberikan pengaruh yang signifikan terhadap waktu dan biaya pelaksanaan
proyek konstruksi. Besarnya pengaruh penerapan SMK3 terhadap waktu sebesar 91.5% dan
terhadap biaya sebesar 91.7%.

Kata kunci: SMK3, Waktu dan Biaya
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Abstract

Construction project work is a complex job, which involves many elements. Not only
humans as workers, but also other supporting elements. Starting from the use of heavy equipment
to involve various types of materials in large quantities. Weak supervision and lack of awareness of
the implementation of the Occupational Health and Safety Management System (SMK3) greatly
results in an increase in the number of work accidents. This study reviews the implementation of
SMK3 in the North Wing Treatment Room Development Project Phase 1 of Payangan Hospital and
its effect on the time and cost of implementing a construction project. The study was conducted with
a quantitative descriptive design. The research data was collected through questionnaires with 70
respondents, interviews with management elements, direct field observations, documentation studies
and literature studies. Data were analyzed using Multiple Linear Regression. The results of the
analysis show that the implementation of SMK3 has a significant effect on the time and cost of
implementing construction projects. The magnitude of the effect of the implementation of SMK3 on
time is 91.5% and on costs is 91.7%.

Keywords: SMK3, Time and Cost
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pekerjaan proyek konstruksi merupakan sebuah pekerjaan yang kompleks,
yang di dalamnya melibatkan banyak unsur. Bukan hanya manusia sebagai tenaga
kerja, melainkan juga unsur-unsur lain yang mendukung. Dimulai dari penggunaan
alat-alat berat hingga melibatkan berbagai jenis material dalam jumlah yang besar.
Hal ini menyebabkan dunia konstruksi memiliki risiko kecelakaan kerja yang lebih
tinggi dibandingkan dengan jenis pekerjaan lainnya. Namun dari implementasinya
di lapangan ternyata masih terdapat pekerjaan konstruksi yang kurang
memperhatikan akan pentingnya penggunaan APD, APK dan penerapan K3 secara
maksimal. Sebagian besar pelaku industri konstruksi masih beranggapan bahwa
penerapan K3 pada proyek konstruksi dapat mengurangi keuntungan yang diterima.
Padahal lemahnya pengawasan dan kurangnya kesadaran akan penerapan sebuah
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) ini dapat
menyebabkan meningkatnya angka kecelakaan kerja. Efek dari kecelakaan kerja
tersebut dapat berupa rusaknya peralatan yang digunakan, kerugian material,
terjadinya luka-luka, cacat fisik, bahkan sampai kematian pada tenaga kerja.
Tentunya hal tersebut akan dapat mempengaruhi produktivitas tenaga kerja atau
bahkan menghambat jalannya pelaksanaan suatu proyek.

Pada periode 2015-2019 industri konstruksi di Indonesia mengalami
peningkatan dengan adanya kebijakan percepatan proyek infrastruktur. Akan tetapi
seiring dengan peningkatan di sektor konstruksi tersebut, kecelakaan kerja di sektor
konstruksi juga meningkat [1]. Berbagai jenis proyek konstruksi menyebabkan
bermacam-macam bahaya [2]. Proyek konstruksi merupakan penyumbang terbesar
dalam hal angka kecelakaan kerja di Indonesia. Bahkan, merujuk pada data Badan
Penyelenggara Jasa Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan, dimana pekerjaan konstruksi
merupakan tercatat sebagai jawara nasional kecelakaan kerja dari tahun ke tahun.
Di Indonesia angka kecelakaan kerja cenderung mengalami kenaikan dari tahun ke

tahun, hal ini dapat dilihat pada tahun 2016 terdapat 101.368 kasus kecelakaan kerja



meningkat menjadi 123.041 kasus pada tahun 2017, dan terus mengalami
peningkatan hingga pada tahun 2019 menjadi 130.923 kasus kecelakaan kerja.
Sektor konstruksi menempati urutan tertinggi kecelakaan kerja yaitu 30% [3].

Mengenai pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja,
bahwa variabel keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja pekerja dan diharapkan perusahaan lebih memperbaiki tata kelola
keselamatan dan kesehatan kerja agar dapat mengurangi potensi terjadinya
kecelakaan kerja dan dapat mengoptimalkan Kkinerja pekerja [4]. Selain itu
keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
kerja, dimana semakin tinggi penerapan keselamatan dan kesehatan kerja dalam
proyek maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja yang dihasilkan. Untuk
tetap menjaga produktivitas, faktor tenaga kerja merupakan prioritas utama yang
harus diperhatikan, karena tenaga kerja berhubungan langsung dengan pelaksanaan
proyek. Produktivitas dari tenaga kerja akan berdampak pada kinerja proyek secara
keseluruhan [5]. Kinerja suatu proyek merupakan hasil kerja berupa konstruksi
bangunan, dari produktivitas yang dihasilkan oleh tenaga kerja. Oleh karena itu
dengan adanya penerapan K3, maka kinerja proyek konstruksi akan menjadi
semakin baik [6].

Menyadari pentingnya penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) pada pelaksanaan proyek konstruksi, dan akan sangat
berakibat fatal apabila tidak diterapkan dengan maksimal, karena dapat
menyebabkan tingginya tingkat kecelakaan kerja, yang dimana hal tersebut dapat
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja atau bahkan menghambat jalannya
pelaksanaan suatu proyek. Maka penelitian lanjutan membahas mengenai pengaruh
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap
waktu dan biaya pelaksanaan proyek, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
dari penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
terhadap waktu dan biaya pelaksanaan proyek.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan-

permasalahan sebagai berikut:

1.3.

1.4.

1.

Berapa besar pengaruh penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap waktu pelaksanaan pada Proyek
Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan?
Berapa besar pengaruh penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap biaya pelaksanaan pada Proyek
Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis besar pengaruh antara penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap waktu pelaksanaan
pada Proyek Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU
Payangan.

Menganalisis besar pengaruh antara penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap biaya pelaksanaan
pada Proyek Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU

Payangan.

Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi Akademisi

a. Sebagai pengkayaan bahan ajar.

b. Sebagai referensi untuk melakukan penelitian atau pengembangan
yang sejenis.

c. Sebagai pengetahuan tambahan untuk mahasiswa, yang juga dapat
dijadikan sebagai dasar dan pedoman untuk menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dalam suatu

proyek konstruksi.



2.

Bagi Praktisi Industri Konstruksi

a. Sebagai bahan masukan kepada kontraktor, konsultan pengawas dan
tenaga kerja pada proyek konstruksi untuk lebih memperhatikan dan
bisa menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) dalam suatu proyek konstruksi.

b. Sebagai bahan masukan kepada konsultan perencana untuk
mempertimbangkan komponen Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) dalam merencanakan suatu proyek

konstruksi.

1.5. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Adapun ruang lingkup yang menjadi pembahasan dalam skripsi ini adalah

pengaruh penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)

pada Proyek Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan.

Agar penelitian ini lebih terarah dan menghidari perluasan masalah yang

dapat berkembang, maka adapun batasan masalah pada pembahasan ini yaitu

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilaksanakan dengan fokus kajian tentang pengaruh
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
terhadap waktu dan biaya pelaksanaan proyek konstruksi.

Pengambilan data dilakukan pada Proyek Pembangunan Ruang Perawatan
Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan.

Penelitian ini berpatokan pada alat-alat keselamatan dan kesehatan kerja
yang ada di lokasi penelitian saja.

Tenaga kerja dianggap sudah terlatih menggunakan alat-alat keselamatan
dan kesehatan kerja.

Perhitungan hanya bertujuan mencari besarnya pengaruh penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap

waktu dan biaya pelaksanaan proyek konstruksi.



6. Penelitian ini tidak melakukan pengukuran biaya dan waktu dari hasil
pekerjaan yang dicapai, tetapi melalui kuesioner.

7. Ada beberapa faktor lain seperti cuaca, keterlambatan alat dan bahan
material, yang juga mempengaruhi waktu dan biaya pelaksanaan

konstruksi, yang tidak di perhitungkan dalam penelitian ini.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya mengenai pengaruh penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap waktu dan biaya pelaksanaan proyek
konstruksi, hasil yang diperoleh merupakan jawaban dari rumusan masalah dan
pencapaian tujuan pada penelitian ini. Untuk itu, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
berpengaruh secara signifikan terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi,
dengan nilai koefisien regresi berganda Adjusted R Square = 0.915
menunjukkan besarnya pengaruh penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi
adalah 91.5% dan sisanya 8.5% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dan nilai
koefisien korelasi berganda (R) adalah 0.960 menunjukkan bahwa terdapat
tingkat hubungan yang sangat kuat antara penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap waktu pelaksanaan proyek
konstruksi.

2. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
berpengaruh secara signifikan terhadap biaya pelaksanaan proyek konstruksi,
dengan nilai koefisien regresi berganda Adjusted R Square = 0.917
menunjukkan besarnya pengaruh penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap biaya pelaksanaan proyek konstruksi
adalah 91.7% dan sisanya 8.3% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dan nilai
koefisien korelasi berganda (R) adalah 0.961 menunjukkan bahwa terdapat
tingkat hubungan yang sangat kuat antara penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) terhadap biaya pelaksanaan proyek

konstruksi.
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5.2. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan yaitu, sebagai berikut:

1.

Penerapan SMKS3 disarankan hendaklah terus ditingkatkan dan menjadi
prioritas utama dalam pembangunan suatu proyek konstruksi, melihat bahwa
ternyata penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(SMK3) mempunyai pengaruh yang besar terhadap waktu dan biaya
pelaksanaan proyek konstruksi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu bentuk penerapan SMK3
yaitu menjaga kebersihan dan merapikan lokasi pekerjaan merupakan faktor
yang paling besar dalam mempengaruhi waktu pelaksanaan proyek konstruksi,
sehingga dengan demikian diharapkan kepada perusahaan dan seluruh tenaga
kerja untuk lebih memperhatikan dan menjaga kebersihan serta selalu
merapikan lokasi pekerjaaan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penerapan SMK3 yang
paling dominan terhadap biaya pelaksanaan proyek konstruksi yaitu dengan
penerapan SMK3 dapat mencegah terjadinya sakit akibat kerja dan kompensasi
biaya pengobatan, oleh karena itu disarankan penerapan SMK3 ditingkatkan
secara menerus oleh perusahaan dan seluruh tenaga kerja.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti
bagaimana pengaruh penerapan SMK3 terhadap waktu dan biaya pada jenis
proyek konstruksi lainnya seperti pada jembatan, jalan layang, jalan tol dan lain-
lain, dibantu dengan data-data tambahan dari proyek agar hasil penelitian
menjadi lebih baik lagi.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
pembaca terkait dengan penerapan SMK3 serta pengaruhnya terhadap waktu
dan biaya pelaksanaan proyek konstruksi, sehingga dapat dijadikan acuan atau
pedoman untuk bisa menerapkan SMK3 dengan baik dalam hal ini khususnya

dalam dunia konstruksi.
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